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ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca
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BAB I

g T
a‘fﬂ.{ﬂ‘ P )

PENDAEULUAN . \

Negara kita terdiri atas banyak pulau dan suku bang-
sa serta golongan warga negara, maka kita wajib menjunjung
tinggi semboyan Bhinneka Tunggal lIka itu., Dalam hal ini
kita tidak boleh-memperteﬁtangkan'perbedaaﬁ bentuk dan

wajud kebudayaan yang beraneka ragam yang tumbuh dan ber-

kembang di masyarakat. Perlu disadari bahwa seni berkembang

dari masa lalu, maka kita wajib mempertahankannya yaitu
dengan mempertahankan keanekaragaman serta membuka seluas-
luasnya kemungkinan hidupnya daya cipta.1

Dalam rangka upaya mengembangkan‘kebudayaan daerah
menjadi'kebudayagn nasional, maka perlu ditumbuhkan ke-
sadaran masyarakat untuk mengangkat nilai budaya daerah
yang luhur serta menyerap nilaj budaya dari luar yang po-
sitif diperlukan suatu alat filterisasi, Artinja mau me-
nerima unsur budaya lain asalkan sesuai dengan pola ke- -
hidupan kita. Sebagai generasi muda yang hidup di jaman
modern inl, kita harus pandai-pandailah dalam menghadapi
berbagéi macam bentuk pengaruh kebudayagn yang menyebabkan
kerunduran kebudayaan kita. Hal ini demikian karena masya-
rakat modern menyukai adanya aspek-aspek modernisasi dalam

hidupnya. .

1) Edi Sedyawati, Pertumbuhan Seni Pertu1ukan
(Jakarta. Sinar Harapan, 1 P -
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Dengan adanya kemajuan jaman dibidang teknologi serta
adanyag ﬁerubaban.selera esthetis di jaman sekarang merupakan
salah satu akibat mundurnya kebudayaan tradisi yang ada di
deerah, Sebagai contoh anak muda sekarang lebik suka me-

nyanyikan‘lagu pop daripada menyanyikan gendhing-gendhing

Jawa, orang jaman sekarang lebih suka melihat bioskop dari
bPada melihat pertunjukan wayang kulit. Dengan adanyas unsur-
unsur budaya asing yang ada dalam perkembangan masyarakat
Indonesia, maka bila rasa cinta terhadap-kebudayaan tidzk
tertanam pada diri kita lama-kelamaan kebudayaan kita akan
mundur. Memang keduanya sangatlah membingungkan, bila kita
terlalu famatik yang berlebihan dan tidak mau menerima unsur

budaya asing kita akan ketinggalan jaman. Tapi bila kita

terlalu mengagungken kebndayaean barat, kite sok kebarat-
baratan. Yang paiing baik adaleh mau menerima unsur budaya

asing asal tidak meninggalkan kebudaysan asli. Pasal 32 UUD

1945 menjelaskan kebudayaan bangsa adalah

Kebudayaan yang timbul sebagai buah usaha budinya
rakyat Indonesia seluruhnya, termasuk kebudayaan
lama dan asli yang terdapat sebagai- puncak-puncak
kebudayaan di daerah-daerah di seluruh Indonecia.
lalam penjelasan Undang-Undang Dasar itu Juga di-
tunjukkan ke arah mena kebudayaan itu harus di-
usahakan, yzitu menuju ke arsh kemajuan adab budaya
dan persatuan, dengan tidak menolak bahan-bahan
baru dari kebudayaan asgsing yang dapat memperkembang-
kan atau memperkaya kebudayaan sendiri, seria mem-=
bPeriinggi derajat kemanusiaan bangsa Indonesiza.

Darl uraikan tersebut di atas dapat kita simpulkan bahwa
kita boleh mengembangkan kebudayaan yang asli asal tidak

meninggalkan unsur-unsur yang telah ada.

2) M. Panggabehan, (koord). Bahan Penataran Undang-
Undang Dasar 1945 (Jakarta: Team Pembinser fenstaran regaval
kepublik Indonesiz, 1981), p. 83,
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Tari yang merupakan salah satu warisan budaya Inda-
nesia yéng agung harus dikembangkan selaras dengan pef-
kembangan masyarakat yang sudah menginjak ke jenjang pem-
baharuan. Dengan demikian maka lahirlah koreografer-ioreo-
grafer muda untuk menciptakan sebuah karya tari yang ber-
rijak pada tari yang sudah ada untuk dikembangkan sesuai

- dengan pola kehidupan pada jaman sekarang inf. Tradisi tari
Indonesia harus menfadi tradisi yang hidup agar-kita tidak
ﬁenjadi kolot.3

Sebagal generasi muda kampus yang berkecimpung lang-
sung dalam bidang seni yaitu di Institut Seni Indonesia
Yogyakarta kita wajib melestarikan dan mengembangkan ke-
budayaan yang ada di daerah sendiri. Sebagai salah satu ke-
budayaan Indonesia yaitu kesenian tradisional Laisan yang
ada di daerah Bajomulya Kecamatan Jgana Kabupaten Pati, me-
rupakan kesenian rakyat.yang-memiliki suatu kelebihan ter-
sendiri dalam bentuk penyajiannya. Pada kesempatan ini pe-
‘nulis meneliti bentuk penyajian kesenian tradisi Laisan se-.
bagai wawasan agar dapat diketahui oleh semua pihak bahwa
kesenian tersebut mwempunyai kekuatan magis memanggil roh
bidadari dan sebagai medianya adalah manusia yang dimasuk-
kan ke dalam kurungan yang penuh asap dupa. Pada waktu ke-
masukan roh bidadari ia dalam keadaan intrance sehingga

tidak mampu berpikir lagi. Kata Laisan mempunyai arti mati

. 3) Sdedarsono, Tari-Tarian Indonesia 1 (Jakersa:
Proyek Pengembangan Media Kebudayaan, Departemen Pendidikan
Dan Kebudayaan, tt. ), p. 27. i
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tapi hidup atau mati séjfoniﬁg tfiﬁ. Segala tingkah lakunya

dalam pementasan bukan atas kemauannya sendiri, melainkan
semata-mata kemauan bidadari lewat redium penari Laisan.
Sebenarnya tidak semua orang mampu menjadi pelaku utama atau
dijadikar Laisan. Kemampuan ini dimiliki semata-mata karena
keturunan;pdimungkinkan juga bukan dari kéturunannya tetapi
sudah mendapat ilham., Walaupun demikian tidak semua keturunan
bisa menjadi penari Laisan. Pelaku'dalam bidang atraksi dapat
dicari’ sembarang orang, baik dari group itu sendiri maupun
dari penonton. Pelaku étraksi ini benar-benar bertingkah laku
dan berbuat bukan atas kemauannya sendiri. Untuk menjadikan
agar pelaku itu imtrance maka pelaku tersebut didekatkan pada
penari Laisan untuk ditiup telinganya yang sebelah kiri.
Sebaliknya untuk menyadarkan harus ditiup telingamya yang
sebelah kanan, Demi kelancaran dalam mglaksangkan pementasan=-
gygrdipantu_oleh seseorang yapgrdisebut_badof, yang bertugas -
merighubungkan antara Laisan dengan instrumen dan vokalis.
Felihat tata cara pementasannya seni Laisan;sebenarﬁya
adalah merupakan kesenian tradisional kerakyatan yang mem-
punyai kekuatan magis. Bentuk tarinya sangat sedérhana, segi
koreografinya tidak begitu dipentingkan. Tata cara pementasan-
nya didahului dengan mengundané bidadari dengan iringaa dan

tabuhan instrumen serta membakar kemenyan.

A. LATAR BELAKANG MASALAH N
' Telah kita ketahui bersama bahwa negara Indonesia
terdiri—dari'banyak wilayah éiﬁié yang mgmpunyai perbedaan

adat-istiadat serta norma-norma dalam kehidupannya, tari
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Juga telah hidup di dalamnya. So edarsono mengatakan# yang
dimaksud tari adalah ekspresi jiwa manusia melalui gerak-
gerak ritmis yangrlﬁaaﬁ}4‘Kélaﬁ demikian hanyalah manusia. - :
yang dapat mengeksﬁresikaﬁ-gerak menjadi- sebuah karya tari. )
Pila ditinjau dari segi koreografinya tari dépat di-
bagi menjadi tiga yaitu tari klasik, tari kerakyatan; tari
kreasi baru. Tari kiasik adalah tarian yang telah mencapai
kKristalisasi keindahan yang tinggi_dan mlai ada sejak jaman
masyarakat primitif sahpai’sékarang.'Tari kerakyatan adalah
tari yang sudah mengalami perkembanganrsejak jaman masyargkat
primitif sampai sekarang.slTari kreasi baru adalah‘tari yang
mengarah kepada kebebasan dalam pengungkapan, tidak berpijak

6 Dari uraian tersebut di atas dapat

pada pola tradisi lagi.
kita ketahui bahwa bentuk penyajian tari yang satu pasti ber-
beda dengan bentuk penyajian tari yang lain. Tari klasik

bentuk penyajiannya sangat berbedea dengan tari kerakyatan,

tari kerakyatan bentuk penyajiannya berbeda dengan tari kreasi
baru, tari kreasi baru bentuk penyajiannya berbeda dengan %éri
klasik. Dengan adanya berbagai macam bentuk penyajian tari ter-
sebut di atas maka timbul pertanyaan pada diri penulis. o

Bagaimanakah bentuk penyajian tari Laisan yang ada di daerah

Bajomulya Kecamatan Juana Kabupaten Pati.

4) Soedarsono, Diawa dan Bali: Dua Pusat Perkembangan
Dramatarl di Indonesia, \Jogjakarta: Gadjah Mada University

Press, 1972),p. 4.
5) Ibid. p. 20

6) Soedarsono, Pengantar Péngetghuan'Tari, (Yogya-
karta: Akademi Seni Tari Indonesia, 1976), p. 9.
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B. LANDASAN FEMIKIRAN

Perlu disadari pergantian waktu akan disertai jJjuga
pergeseran budaya yang ada di masyarakat sebagai akibat
meningkatnya bidang teknologi yang dicapai oleh masyarakat.
Dengan kenyataan inilah bentuk penyajian tari Laisan pasti
ﬁéngalami perubahan dalam bentuk penyajiannya, disamping
adanya alih generasi dari generasi tua ke generasi muda
dalam penyajiannyﬁ yang berbeda. Bentuk penyajian adalah
merupakan rangkaian-rangkaian gerak-gerak maknawi ditimba
dari pengalaman hidup manusia dalam kemungkinan gerak itu.!
Laisan ditarikan oleh penari laki-laki yang berpakaian
wanita dan apabila ditarikan oleh wanita namanya bukan

Laisan lagi tetapi Sintren.8

C. TELAAH PUSTAKA

Budiono Herusatoto, Simbo;ismé daiém Budaya Jawa
(1984) |
Buku ini menerangkan bahwa mitos dan magi masih tetap lekat
dalam pribadi-pribadi Jawa walaupun ajaran agama sudah di-
terima berabad-abad laﬁanya. Bentuk-bentuk simbolisme dalam
budaya Jawa dapat dibagi menjadi tiga yaitu tindakan simbolis
dalam religi, tindakan simbolis dalam tradisi, tindakan

simbolis dalam seni, Tindakan simbolis dalam religi, bahwa

7) Sal Imrglvanto, Pedoman Iasar Fenata Ta?‘l (Jakarta
Lembaga Pendidikan Keseniay. Jakarta, 1977) p. 11 trans)

Lois Elfeldt. A Priper for GhO“eographer.

8) Soedarsono, Dj awa dan Bali’: Dua Pusat Perkembangan
Drama Tari Tradisional di lndonesia, (Jogjakarta' Gadjah Mada

University Press, 1972) p. .20, )
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mereka percaya adanya roh yang paling berkuasa dan paling
kuatfkecuali manusia,.rqh itu ada yangﬂbér#atak baik dan.-

2da juga yang berwatak jahat. Sarana yanag ditempuh untuk
mendatangkan roh tersebut adalah membuat sesaji dan membakar -
kemenyan atau bau-bauan, diiringi bunyi-bunyian agar roh

bisa datang. Tindakan simbolis dalam tradisi yaitu sisteﬁ
norma yang berlaku berupa nilai-nilai budaya yang sudah ter-
kait kepada peranan masing-masing masyarakat terlihat secara
umum, sikap dan tindakan antara yang lebih tua kepada yang
lebih muda. Yang tua akan memberi doza restu, japa mantra

atan memberikan sugesti kekuatan dan kelebihan dalam meng-
hadapi segala peristiwa. Tindakan simbolis dalam alam seni
merupakan salah satu aktifitas berpcla dari manusia yang
dalam pengungkapannya penuh dengan tindakan-tindakan simbelis.
Hal itu disebabkan karena melalui alam seni rasa budaya
manusia yYang tidak dapat diungkapkan dalam pergaulan sehari-
hari antar manusia; dicurahkan dalam bentuk-bentuk simbol di
dalam alam seninya. Dari uraian di atas dapat dipakai acuan’
untuk menulis skripsi penelitian tari laisan yang ada di
daerah Bajomulya Kecamatan Juana Kabupaten Pati., -

Aswab Mahaéin, Abamgan;Santri Priyazisbaiam.xéhiﬂunan

'ﬁaéﬁéﬁé&étzﬁéﬁégéiﬁgaggiiGeertz Cilfiord,‘TherReiizion or Java.

Eukq ini mgéefangkan bahwa di alam ini disamﬁing manusié ada
makhluk halus misalnya lelembut, demit, jim, yang bahureksa
atau berdiam di tempat yang angkg;. Untuk mendatangkan makhluk
halus tersebut aga:rdapat dimintai bantuan maka harus membuat
sesaji; demikian Jjuga qalam”Laisan untuk mendatangkan roh

bidadari itu harus mengadakan sesaji.
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Soedarsono, Djawa dan Baii Dua Pusat Perkembangan
Drama Tari di Indonesia (1972) .
Buku ihi meneréngkan tari Sanéyang adalah tari ihffance
sebab pada waktu penari itu kemasukan dewi ia tak sadar
diri. Cara untuk mendatangkan dewi yaitu kepala gadis yang
akan dijadikan Sanghyang diberi asap dupa atau kemenyan
sambil didiringi nyanyian. Tata cara ini sama dengan Laisan.
Dengan demikian buku ini saﬁgat memp erkuat argumentasi bahwa
foh bidadéri,itu Eatang karena adanya asap dupa dan nyanyian,

Soedarsonc, ed. fari-Tarian Rakyat di Daerah Istimewa

Yogyakarta (1976)

Buku ini menerangkan bahwa ciri-ciri tari rakyat adalah me-
nuntut sepontanitas atau respon, bentuk geraknya sed.erhana
tata rias dan tata busana pada umumnya sederhana, iramanaya
ronoton. Kecuéli itu ada unsur intrance. Unsur ini timbul
karena adanya sesaji atau wewangian untuk mwendatangkan roh,
iringan yang monofon, gerak yang berulazmg-ulang. Dengan me-

makal buku ini dapat dipakai sebagai acuan dalam mjian per-

tanggungjawaban.

Ds METGDE PENELITIAN

R Tahap Pengumpulan Data
Pada tahap ini penﬁlis berusaha mendapatkan keterangaﬁ
mgnggnég'beﬁtﬁk'penyajian tani;Lg;san;diadesa'ngomq}ya
Kecamatani;aanamKabggateniPati.lbatg_geca;a‘;lisanfdi-
peroleh méialui‘wawancara;‘ﬁgtahﬁecgraﬁﬁgxtulis_men—
baca buku-buku di Perpustakaan ISI Yogyakarta dan mem-

baca buku-buku d4di ?erpastaknan‘wila§ah Yogyakarta.
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2. Tahap Analisa
Penelitian ini menggunakan metode analisa non sta=-—7-
tistik. Fetode penelitian ini dimaksudkan untuk me-
ngetahuikbentuk penyajian tari Laisan dengan segala
permasalahannya dan selanjutnya-untuk diteliti se-
bagai bahan penulisan.

3. Tahap Penulisan
Hasil analisis diungkap dan dijabarakan secara ter-

_ ﬁerinpi dalém bentuk penulisan., Adapun kerangka
penulisannya adalah sebagai berikut:
BAB I + Pendahuluan yang membahas tentang
- pokok masalah dalam penulisan.
Terdiri-dari lima sub yaitu
Ao Létar Belakang masalah
B. Landasan Pemikiran
C. Telaah Pustaka
D.. Yetode Penelitian
E. Tujuan penelitian N
BAB 11 : Membahas tentang latar belzskang sosial
' - budaya masyarakat Juana, serta segala
permasalahannya daﬁ beberapa aspek di-
dalamnya. Terdiri-dari lima sub yaitu
4. Letak Géografis
B. kepercayaan
C. igama
D. Adat-istiadat

E. Kesenian
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BAB III : Latar belakang pertunjukan Laisan, )
o éerdiri-dari dua sub yaitu |
A. Pengertian Laisan secara umum
| 'B. Pengertian Laisan secara khusus
" BAB IV -t Membahas bentuk penyajian tari
o  Laisan., Terdiri-dari dua sub yaitu
‘A, Bentuk penyajian sebelum meng-
élanilperkembangan
B, Bentuk Penyajian setelah meng-
alami perkembangan

BAB ¥ : Kesimpulan

E., TUJUAN PENELITIAN

Penuliséﬁnéekripsi ini bertujuan untuk membuat suatu
cerita atau dokuﬁentasi tentang kesenian Laisan, selain itu
Juga untuk memenuhi persyaratan mengikuti.ujian tari pada
Program D-3 Penyaji Tari. Tujuan lain seperti vang telah di- .
sebutkan di atas adalah ikut mendorong pelestarian budaya
bangsa agar tidak punah, karena dengan melihat perkembangan
yang makin pesat dan majunya teknologi sekaréng ini lebih-
lebih dimasa mendatang memungkinkan tipisnya pendukung ke-
senian tari Laisan dan besar kemungkinannya akan perah. Se-
belum terlambat penulis memberi sumbangan pemikiran mengenai
kelangsungan hidup tari Laisan di Juana Kabupaten Pati, yaitu
dengan mengadakén penelifian sebagéi bukﬁi bahwa di daefah

itu ada kesenian tradisi yang bernama Laisan.

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta
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